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ABSTRAK 
 
 

PENGARUH INDEPENDENSI, SKEPTISME PROFEDIONAL, DAN KOMPETENSI 
TERHADAP KUALITAS AUDIT (STUDI EMPIRIS PADA KAP BIG 10 DI AREA 
JAKARTA) 

  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji serta memberikan bukti empiris bagaimana 
pengaruh independensi, skeptisme profesional, dan kompetensi kualitas audit 
(Studi kasus pada KAP 10 besar di Jakarta). Penelitian ini mengambil sampel 
yaitu seluruh auditor yang bekerja di KAP 10 besar di Jakarta dengan teknik 
purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan metode survei dengan 
teknik kuesioner. Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis 
regresi linier berganda. Bertujuan menguji analisis apakah independensi, 
skeptisme professional,dan kompetensi berpengaruh positif pada kualitas audit, 
yang dilihat dari semakin tinggi independensi, skeptisme profesional, dan 
kompetensi yang dimiliki oleh auditor apakah semakin meningkatkan kualitas 
audit yang dihasilkan juga. 

Kata Kunci: Independensi, Skeptisme Profesional, Kompetensi dan Kualitas  

Audit.   
 
 

This research aims to test and provide empirical evidence on the influence of 
independence, professional skepticism and audit quality competency (case study 
of the top 10 public accounting firms in Jakarta). This research took a sample of 
all auditors who worked in the top 10 public accounting firms in Jakarta using a 
purposive sampling technique. Data collection was carried out using a survey 
method with questionnaire techniques. The analysis technique in this research 
uses multiple linear regression analysis. The aim is to test the analysis of whether 
independence, professional skepticism and competence have a positive effect on 
audit quality, which can be seen from the higher the independence, professional 
skepticism and competence possessed by the auditor, the more the quality of the 
audit produced also increases. 

 

Keywords: Independence, Profesional Skepticism, Competence, Audit Quality 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 

 Timbul dan berkembangnya profesi akuntan publik di suatu negara adalah 

sejalan dengan berkembangnya perusahaan dan berbagai bentuk badan hukum 

perusahaan di negara tersebut. Jika perusahaan-perusahaan di suatu negara berkembang 

sedemikian rupa sehingga tidak hanya memerlukan modal dari pemiliknya, namun mulai 

memerlukan modal dari kreditur dan jika timbul berbagai perusahaan berbentuk badan 

hukum perseroan terbatas yang modalnya berasal dari masyarakat, jasa akuntan publik 

mulai diperlukan dan berkembang. Dari profesi akuntan publik inilah masyarakat 

kreditur dan investor mengharapkan penilaian yang bebas tidak memihak terhadap 

informasi yang disajikan dalam laporan keuangan oleh manajemen perusahaan menurut 

Sofa (2008). 

 

Akuntan publik merupakan auditor independen yang menyediakan jasa kepada 

masyarakat umum terutama dalam bidang audit atas laporan keuangan yang dibuat oleh 

kliennya atau bisa disebut juga auditor independen adalah auditor profesional yang 

menjual jasanya kepada masyarakat umum, terutama dalam bidang audit atas laporan 

keuangan yang disajikan oleh kliennya. Tugas akuntan publik adalah memeriksa dan 

memberikan opini terhadap kewajaran laporan keuangan suatu entitas usaha berdasarkan 

standar yang telah ditentukan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). Berdasarkan hal 

tersebut, maka akuntan publik memiliki kewajiban menjaga kualitas audit yang 

dihasilkannya. Terlebih dengan adanya kasus kegagalan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan terbukti dengan adanya beberapa skandal keuangan yang ikut melibatkan 

akuntan publik seperti Enron, Xerox, Walt Disney, World Com, Merck dan Tyco yang 

terjadi di Amerika Serikat, selain itu juga kasus Kimia Farma dan sejumlah Bank beku 

operasi yang melibatkan akuntan publik di Indonesia, serta sejumlah kasus kegagalan 

keuangan lainnya membuat akuntan publik harus memperhatikan kualitas audit yang 
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dihasilkannya. AAERs (Accounting and Auditing Releases) menyatakan SEC selama 11 

periode (Januari 1987-Desember 1997) menyatakan bahwa salah satu penyebab 

kegagalan auditor dalam mendeteksi kecurangan adalah rendahnya tingkat skeptisme 

profesional audit. Dari 45 kasus kecurangan dalam laporan keuangan, 24 kasus (60%) 

diantaranya terjadi karena auditor tidak menerapkan tingkat skeptisme professional yang 

memadai dan ini merupakan urutan ketiga dari audit defisiensi yang paling sering terjadi 

(Noviyanti, 2008:103). Jadi rendahnya tingkat skeptisme dapat menyebabkan kegagalan 

dalam mendeteksi kecuranagn. Kegagalan ini selain merugikan kantor akuntan publik 

secara ekonomis, juga menyebabkan hilangnya reputasi akuntan publik di mata 

masyarakat dan hilangnya kepercayaan kreditor dan inverstor di pasar modal. Kualitas 

audit yang baik akan menghasilkan laporan auditan yang mampu menyajikan temuan 

dan melaporkan dengan sesungguhnya tentang kondisi keuangan kliennya. 

 

Menurut Fadhila (2009:3), laporan keuangan merupakan tanggung jawab 

manajemen, laporan tersebut perlu diaudit oleh auditor eksternal yang merupakan pihak 

ketiga yang independen, karena: (a) Laporan keuangan berkemungkinan mengandung 

kesalahan baik yang disengaja maupun yang tidak disengaja. (b) Laporan keuangan yang 

sudah diaudit dan mendapatkan unqualified opnion, diharapkan para pemakai laporan 

keuangan tersebut agar bebas dari salah saji yang material dan disajikan sesuai dengan 

prinsip akuntansi yang berlaku umum. 

 

Masyarakat dan pemakai laporan keuangan mengharapkan agar auditor dapat 

memberikan jaminan mutlak (absulate assurance) mengenai hasil akhir proses audit 

yaitu laporan auditor. Laporan audit merupakan alat yang digunakan oleh auditor untuk 

mengkomunikasikan hasil auditnya kepada masyarakat. 

 

Menurut Gusti dan Ali (2008:2) auditor dituntut untuk melaksanakan sikap 

skeptisme profesionalnya sehingga auditor dapat menggunakan kemahiran 

profesionalnya dengan cermat dan seksama. Menurut Noviyanti (2008:103) seorang 

auditor dalam menjalankan penugasan audit di lapangan seharusnya tidak hanya sekedar 

mengikuti prosedur audit yang tertera dalam program audit, tetapi juga harus disertai 
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dengan sikap skeptisme profesionalnya. Menurut Noviyanti (2008:107) skeptisme 

profesional perlu dimiliki oleh auditor terutama pada saat memperoleh dan 

mengevaluasi bukti audit. Sehingga tujuan auditor untuk memperoleh bukti kompeten 

yang cukup dan memberikan basis yang memadai dalam merumuskan pendapat dapat 

tercapai dengan baik (Gusti dan Ali, 2008:2). Sikap skeptis dari auditor ini diharapkan 

dapat mencerminkan kemahiran profesional dari seorang auditor. Dengan sikap 

skeptisme professional auditor ini, auditor diharapkan dapat melaksanakan tugasnya 

sesuai standar yang ditetapkan, menjunjung tinggi kaidah dan norma agar kualitas audit 

dan citra profesi auditor tetap terjaga (Gusti dan Ali, 2008:3). 

 

Auditor independen yang memiliki pandangan profesionalisme yang tinggi akan 

memberikan kontribusi yang dapat dipercaya oleh para pengambil keputusan. Dengan 

anggapan bahwa sikap dan perilaku mempunyai hubungan timbal balik. Perilaku 

profesionalisme merupakan cerminan dari sikap profesionalisme, demikian pula 

sebaliknya sikap yang profesional tercemin dari perilaku yang profesional. Hall R 

(2002) dalam Fridati (2005:7) mengembangkan konsep dari profesionalisme dari level 

individual yang digunakan untuk profesionalisme auditor eksternal, terdapat lima 

dimensi yaitu pengabdian pada profesi (dedication), kewajiban sosial (social obligation), 

kemandirian (autonomy demands), keyakinan terhadap peraturan profesi (belief in self-

regulation), dan hubungan dengan sesama profesi (professional community affiliation). 

 

Sikap profesionalisme auditor independen terwujud dalam kompetensi, 

independensi dan integritasnya. Independensi auditor dalam melaksanakan keahliannya 

merupakan hal yang pokok, meskipun auditor tersebut dibayar oleh kliennya atas jasa 

yang diberikan. Independensi secara esensial merupakan sikap pikiran seseorang yang 

dicirikan oleh pendekatan integritas dan objektifitas dalam pelaksanaan tugasnya 

(Kusumawati, 2008:3). 

 

Di era globalisasi, dimana bisnis tidak lagi mengenal batas negara, kebutuhan akan 

adanya audit laporan keuangan oleh auditor tidak dapat dielakkan lagi, justru menjadi 

kebutuhan utama sebelum para pengambil kebijakan mengambil keputusan. Auditor 
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menjadi profesi yang diharapkan banyak orang untuk meletakkan kepercayaan pada 

audit dan pendapat yang diberikan. Profesionalisme menjadi syarat utama bagi orang 

yang bekerja sebagai auditor eksternal (Fadhila, 2009:3). Profesi dan profesionalisme 

dapat dibedakan secara konseptual (Herawaty dan Susanto, 2008). Profesi merupakan 

jenis pekerjaan yang memenuhi beberapa kriteria, sedangkan profesionalisme 

merupakan suatu atribut individual yang penting tanpa melihat apakah suatu pekerjaan 

merupakan suatu profesi atau tidak. Seorang akuntan publik yang profesional harus 

memenuhi tanggung jawabnya terhadap masyarakat, klien termasuk rekan seprofesi 

untuk berperilaku semestinya. 

Dengan profesionalisme yang baik, seseorang akan mampu melaksanakan tugasnya 

meskipun imbalan ekstrinsiknya berkurang, selain itu dengan profesionalisme seseorang 

akan mampu untuk membuat keputusan tanpa tekanan pihak lain, akan selalu bertukar 

pikiran dengan rekan sesama profesi, dan selalu beranggapan bahwa yang paling 

berwenang untuk menilai pekerjaannya adalah rekan sesama profesi sehingga dengan 

profesionalisme yang tinggi kemampuan dalam mempertimbangkan tingkat materialitas 

suatu laporan keuangan akan semakin baik pula (Pramono, 2007:6). 

Pada dasarnya seorang auditor dalam membuat keputusan harus menggunakan 

lebih dari satu pertimbangan rasional yang didasarkan atas pelaksanaan etika yang 

berlaku yang dipahaminya dan membuat suatu keputusan yang adil, tetapi pada 

kenyataannya tidak semua auditor melakukannya. Kualitas auditor ditentukan oleh 

kompetensi dan independensi. Auditor akan dikatakan kompeten atau ahli jika dapat 

menemukan pelanggaran dan auditor dikatakan independen jika dapat melaporkan 

pelanggaran tersebut dengan baik. Kompetensi auditor yaitu kemampuan profesional 

yang tercermin dari keahlian dan ketelitian yang dimiliki oleh auditor. Kompetensi yang 

dimiliki auditor berhubungan dengan kemampuan seorang auditor menjalankan tugasnya 

dalam proses audit itu sendiri. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan 

auditor, antara lain pengetahuan dan pengalaman. Untuk melakukan tugas pengauditan, 

auditor memerlukan pengetahuan pengauditan (umum dan khusus) dan pengetahuan 

mengenai bidang auditing, akuntansi, dan industri klien. Pengalaman auditor dibutuhkan 

untuk menentukan bagaimana sikap seorang auditor dalam melakukan tugas 

pengauditannya. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh signifikan dari independensi terhadap 

kualitas audit? 

2. Apakah terdapat pengaruh signifikan dari professional skeptisme 

terhadap kualitas audit? 

3. Apakah terdapat pengaruh kompetensi signifikan dari terhadap kualitas 

audit? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan uraian rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh independensi terhadap 

kualitas audit. 

2. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh skeptisme profesional 

terhadap kualitas audit. 

3. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh kompetensi terhadap 

kualitas audit. 

 

2. Manfaat Penelitian 

 Tujuan lain dari dibuatnya penelitian ini adalah untuk 

memberikan manfaat kepada: 

a. Penulis: wawasan dan pengetahuan yang sangat berharga dalam 

menganalisis persoalan-persoalan penerapan teori yang diperoleh 

dari Pendidikan profesi dengan praktek di dunia kerja 

b. Akademisi: dapat menambah wawasan mengenai independensi, 

skeptisme professional, dan kompetensi serta pengaruhnya terhadap 

kualitas audit sebagai penerapan teori yang sudah dipelajari 
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c. Masyarakat: dengan adanya penelitian ini, diharapkan Masyarakat 

memperoleh referensi yang dapat digunakan sebagai dokumentasi 

ilmiah dalam pengembangan penelitian selanjutnya. 
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